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ABSTRAK 

 

Judul skripsi : WEWENANG ADVOKAT PEREMPUAN DALAM 

MENGIKRARKAN TALAK KLIENNYA. Study Kasus di 

Pengadilan Agama Depok. Nomor. 1399/Pdt.G/2011/PA 

 Dpk. 

Nama  :   HOIRIYAH 

NPM  :   1107350006 

Kata Kunci  :   Wewenang Advokat Perempuan, Ikrar Talak. 

 

Praktek persidangan di Pengadilan Agama jarang sekali bahkan tidak 
samasekali kita melihat suatu kasus perkara cerai talak ketika dalam 
pengucapan ikrar talak seorang kuasa perempuan tidak diperkenankan 
dirinya sebagai wakil untuk mengucapkan ikrar talak kliennya dalam perkara 
tersebut, sedangkan yang terdapat dalam teorinya yaitu dalam undang-
undang nomor 3 tahun 2006 tentang perubahan atas undang-undang nomor 
7 tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, maupun dalam kompilasi hukum 
Islam (KHI), seorang suami jika tidak menghadiri ikrar talak, maka suami 
boleh mewakilkan pada seorang kuasa hukumnya. Sedangkan Advokat 
mempunyai peranan penting dalam mendampingi kliennya beracara di 
sebuah lembaga Pengadilan guna memberikan bantuan hukum dan keadilan. 
Profesi advokat tercatum dalam perundang-undangan khusunya pada 
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat dan Undang-
undang Nomor 16 Tahun 2011 Tentang Bantuan Hukum. Dari permasalahan 
tersebut penulis merumuskan rumusan masalah yang pertama 
Bagaimanakah pengaturan pengucapan ikrar talak jika yang mengucapkan 
advokat perempuan berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dan yang 
kedua, Bagaimanakah penerapan dan efektifitas hukum apabila advokat 
perempuan mendampingi kliennya dalam mengucapkan ikrar talak. Untuk 
mengkaji dari rumusan masalah tersebut penulis akan melakukan 
pendekatan Normatif Yuridis dan empiris. Dari pembahasan skripsi ini 
berkesimpulan bahwa pendapat para Ulama Fikih berbeda pendapat tentang 
pengaturan pengucapan ikrar talak yang dilakukan oleh kuasa hukum 
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perempuan, ada yang membolehkan dan ada juga yang tidak membolehkan, 
sementara beracara di depan sidang pengadilan tetap tidak diperbolehkan, 
kuasa hukum perempuan harus melimpahkannya kepada rekannya yang laki-
laki.  


